




A. Latar Belakang Masalah 
Di tengah problem sosial masyarakat Indonesia dan tuntutan akan 
kesejahteraan ekonomi akhir-akhir ini, keberadaan lembaga wakaf menjadi 
sangat strategis. Disamping sebagai salah satu aspek ajaran Islam yang 
berdimensi spiritual, wakaf juga merupakan ajaran yang menekankan 
pentingnya kesejahteraan ekonomi (dimensi sosial).1 Wakaf telah 
disyariatkan dan dipraktikkan oleh umat Islam seluruh dunia sejak zaman 
Nabi Muhammad SAW. sampai sekarang, termasuk masyarakat Islam di 
negara Indonesia.2 
Dalam sejarah pengelolaan wakaf di Indonesia telah mengalami 
beberapa perkembangan. Paling tidak ada tiga periode besar pengelolaan 
wakaf di Indonesia, yaitu: pertama adalah periode tradisional, dalam periode 
ini wakaf masih ditempatkan sebagai ajaran yang murni dimasukkan dalam 
kategori ibadah maḥḍaḥ (pokok). Kedua, periode semi-profesional adalah 
masa dimana pengelolaan wakaf secara umum sama dengan periode 
tradisional, namun pada masa ini sudah mulai dikembangkan pola 
pemberdayaan wakaf secara produktif, meskipun belum maksimal. Ketiga,
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periode profesional merupakan periode pengelolaan wakaf secara profesional 
ditandai dengan pemberdayaan potensi masyarakat secara produktif.3 
Dalam periode ini, isu yang dijadikan rujukan dalam pengelolaan wakaf 
secara profesional adalah munculnya gagasan wakaf tunai yang digulirkan 
oleh tokoh ekonomi asal Bangladesh, Prof. M.A. Mannan.4 Munculnya 
gagasan wakaf tunai memang mengejutkan karena berlawanan dengan 
persepsi umat Islam yang terbentuk bertahun-tahun lamanya. Wakaf tunai 
bukan merupakan aset tetap yang berbentuk benda tak bergerak seperti tanah, 
melainkan aset lancar. Diakomodirnya wakaf tunai dalam konsep wakaf 
sebagai hasil interpretasi radikal yang mengubah definisi atau pengertian 
mengenai wakaf. Tafsiran baru ini dimungkinkan karena berkembangnya 
teori-teori ekonomi.5 
Sebagai inovasi dalam instrumen finansial Islam, wakaf tunai salah satu 
usaha yang tengah dikembangkan dalam rangka meningkatkan peran wakaf 
dalam bidang ekonomi. Karena wakaf tunai memiliki kekuatan yang bersifat 
umum dimana setiap orang bisa menyumbangkan harta tanpa batas-batas 
tertentu. Demikian juga fleksibilitas wujud dan pemanfaatannya yang dapat 
menjangkau seluruh potensi untuk dikembangkan. 
Sungguh potensi yang sangat luar biasa. Terutama jika dana itu 
diserahkan kepada pengelola profesional dan oleh pengelola wakaf itu 
diinvestasikan di sektor yang produktif. Dijamin jumlahnya tidak akan 
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berkurang, tapi bertambah bahkan bergulir.6 Oleh karena itu, dana-dana segar 
yang didapatkan dari hasil pemberdayaan wakaf tunai tersebut tidak hanya 
untuk kepentingan yang selalu terkait dengan ibadah secara sempit seperti 
bangunan masjid, mushalla, makam, pondok pesantren dan lain-lain, tapi juga 
bisa dimanfaatkan untuk kepentingan sosial yang lebih luas dan menyeluruh. 
Pemahaman lama yang menempatkan pemanfaatan dari benda wakaf hanya 
untuk ibadah yang bersifat formil harus sudah ditinggalkan. Karena aspek 
kesejahteraan masyarakat itu sendiri memiliki variable yang sangat luas. 
Variable-variable tersebut meliputi pendidikan, kesehatan, pelayanan sosial 
dan pengembangan ekonomi melalui pemberdayaan usaha kecil dan 
menengah.7   
Banyaknya masyarakat yang ingin mewakafkan hartanya menarik 
perhatian Negara untuk mengatur dan mengelolanya. Dengan wakaf yang 
dikelola secara baik, maka masyarakat akan sejahtera. Oleh karenanya, 
strategi pengelolaan wakaf yang baik perlu diciptakan untuk mencapai tujuan 
yang maksimal. Maka pada tahun 2004, pemerintah mengeluarkan Undang-
Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf untuk mengatur perwakafan 
di Indonesia. 
Konsepsi mengenai wakaf tunai, sampai saat ini ternyata banyak yang 
merespon dengan baik. Beberapa Lembaga Keuangan Syariah Penerima 
Wakaf Uang (LKS-PWU) banyak yang telah merealisasikannya. Maka dari 
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itu strategi terhadap pengelolaan dan pengembangan dana wakaf tunai pada 
LKS-PWU perlu ditingkatkan demi perbaikan menejemen, pengelolaan dan 
pengembangannya. Karena banyak juga lembaga-lembaga penerima wakaf 
tunai yang tidak maksimal dalam mengembangkan dana wakaf tunai. 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT Amanah 
Ummah (KSPPS BMT Amanah Ummah) di Sukoharjo, Jawa Tengah adalah 
salah satu Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) yang 
mengelola dan mengembangkan dana wakaf tunai. Selama berjalan satu tahun 
lebih, dari praktiknya ada beberapa hal yang sekilas baru dilaksanakan dalam 
pengelolaan dan pengembangan dana wakaf tunai di KSPPS BMT Amanah 
Ummah. Dari segi strategi penghimpunan dana wakaf tunai, KSPPS BMT 
Amanah Ummah menghimpun dana wakaf tunai dengan mengambil dari 
dana pembiayaan yang dilakukan oleh anggota KSPPS BMT Amanah 
Ummah sebesar 0,2%. Selain itu, adanya kebijakan pemotongan gaji sebesar 
1,5% untuk wakaf tunai bagi seluruh karyawan KSPPS BMT Amanah 
Ummah.  
Dari segi strategi pengembangan dana waka tunai, KSPPS BMT 
Amanah Ummah memiliki strategi pengembangan dana wakaf tunai salah 
satunya dengan membeli tanah dan membangun ruko-ruko atau gedung dari 
sebuah lahan atau tanah hasil sitaan anggota KSPPS BMT Amanah Ummah. 
Selanjutnya setelah gedung itu terbangun, KSSPS BMT Amanah Ummah 





kantor cabang KSSPS BMT Amanah Ummah. Hasil dari penyewaan tersebut 
akan dialokasikan kembali untuk kepentingan umat. 
Dari uraian latar belakang di atas, penyusun tertarik untuk melihat lebih 
jauh dan melakukan penelitian skripsi mengenai bagaimana strategi 
pengembangan dana wakaf tunai di KSPPS BMT Amanah Ummah dan 
tatacara pengembangnya apakah sesuai dengan UU No 41 Tahun 2004 
Tentang Wakaf dan Peraturan Pelaksanaanya, yaitu dengan judul “Strategi 
Pengembangan Dana Wakaf Tunai (Studi Kasus di KSPPS BMT Amanah 
Ummah) Menurut UU No 41 Tahun 2004”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 
penyusun merumuskan pokok masalah sebagai batasan pembahasan 
penelitian ini, yaitu: 
Apakah pelaksanaan strategi pengembangan dana wakaf tunai di 
KSPPS BMT Amanah Ummah sesuai dengan peraturan UU No 41 Tahun 
2004? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini yaitu: 
Untuk mengetahui pelaksanaan strategi pengembangan dana wakaf 
tunai di KSPPS BMT Amanah Ummah sesuai dengan peraturan UU No 41 
Tahun 2004.  
D. Manfaat Penelitian 





1. Manfaat Akademik 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pengembangan 
ilmu pengetahuan yang berkaitan tentang Strategi Pengembangan Dana 
Wakaf Tunai Menurut UU No 41 Tahun 2004, dan diharapkan dapat 
menjadi salah satu bahan penelitian lain sesuai dengan pembahasan yang 
penulis teliti. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi KSPPS BMT Amanah Ummah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan 
pertimbangan oleh KSPPS BMT Amanah Ummah dalam melakukan 
Strategi Pengembangan Dana Wakaf Tunai Menurut UU No 41 Tahun 
2004 
b. Bagi Penulis 
Penelitian ini dapat menambah khasanah pengetahuan bagi 
penulis terkait teori Strategi Pengembangan Dana Wakaf Tunai 
Menurut UU No 41 Tahun 2004. Penelitian ini juga menjadi 
kesempatan bagi peneliti untuk mengimplementasikan ilmu 
pengetahuan sebagai mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah. 
c. Bagi Masyarakat Umum 
Penelitian ini dapat bermanfaat dan menambah wawasan bagi 
masyarakat umum terkait Strategi Pengembangan Dana Wakaf Tunai 






E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 
termaksud penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah 
penelitian yang dilakukan secara langsung di KSPPS BMT Amanah 
Ummah dengan menggambarkan keadaan secara lebih jelas mengenai 
fenomena yang terjadi. Penelitian ini menghasilkan data deskriptif, yaitu 
data yang diperoleh penulis dari lapangan adalah perilaku nyata, baik data 
lisan maupun tertulis (dokumen). 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah rangkaian kegiatan atau proses penyaringan data atau 
informasi yang bersifat sewajarnya mengenai suatu masalah dalam 
kondisi, aspek, atau bidang tertentu dalam kehidupan objeknya.8 Dalam 
penelitian ini penulis meneliti strategi pengembangan dana wakaf tunai 
pada KSPPS BMT Amanah Ummah menurut UU No 41 Tahun 2004. 
3. Tempat dan Subjek Penelitian 
Tempat yang digunakan peneliti adalah KSPPS BMT Amanah 
Ummah Sukoharjo yang berada di Jl. Slamet Riyadi No.292, Dusun III, 
Gumpang, Kec. Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. 
4. Sumber Data 
Sumber data yang dihimpun penulis sebagai berikut: 
                                                          





a. Data Primer 
Sumber data primer adalah data dalam penelitian yang diperoleh 
langsung oleh pengumpul data dari objek riset9 melalui wawancara 
mengenai Strategi Pengembangan Dana Wakaf Tunai di KSPPS BMT 
Amanah Ummah. 
b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah semua data yang diperoleh secara 
tidak langsung dari objek yang diteliti merupakan data tambahan dan 
penunjang yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini. Dengan 
demikian, sumber data sekunder diperoleh penulis berupa beberapa 
buku, dokumen atau surat kabar yang berhubungan dengan wakaf tunai. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Untuk kepentingan penelitian ini, teknik pengumpulan data 
dilakukan sebagai berikut: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui 
percakapan atau tanya jawab.10 Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan ingin 
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mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam.11 Dalam hal ini, 
yang akan menjadi narasumber adalah Direktur Utama dan Manajer 
Baitul Mal di KSPPS BMT Amanah Ummah. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. 
Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan 
tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan 
pengujian suatu peristiwa, dan berguna bagi sumber data, bukti, 
informasi kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar ditemukan, dan 
membuka kesempatan untuk  lebih memperluas pengetahuan terhadap 
sesuatu yang diselidiki.12 
6. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam 
penelitian.13 Setelah memperoleh data peneliti kemudian menganalisis data 
menggunakan metode kualitatif, dilakukan dengan menjabarkan secara 
rinci kenyataan atau keadaan atas suatu objek yaitu strategi pengembangan 
dana wakaf tunai di BMT kemudian menilai dengan kesesuaian peraturan 
UU No 41 Tahun 2004 dalam bentuk kalimat. Hasilnya akan dijelaskan 
secara deduktif yaitu menjelaskan secara umum menjadi khusus. 
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F. Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang optimal, maka 
pembahasannya harus runtut, utuh dan sistematis. Setiap bab merefleksIkan 
muatan isi yang satu sama lain saling melengkapi. Oleh karena itu penyusun 
membagi pokok pembahasan penelitian ini dalam 5 (lima) bab, masing-
masing bab terdiri dari beberapa sub-bab yang menjadi perinciannya. 
Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN, pada bab ini menerangkan dasar-dasar 
pemikiran dilakukannya penelitian yang didasarkan pada fakta atau fenomena 
di masyarakat yang menjadi kegelisahan bagi penyusun sehingga penelitian 
ini dibuat. Pembahasan bab ini meliputi: latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan 
sistematika penulisan penelitian. 
BAB II : LANDASAN TEORI, bab ini yang akan menjadi kerangka 
dasar (teoritik) sebagai acuan dari keseluruhan bab-bab yang akan dibahas 
dalam penelitian ini, terdiri dari tinjauan pustaka dan tinjauan teoritik. 
BAB III : DESKRIPSI DATA, bab ini berisi tentang deskripsi profil 
KSPPS BMT Amanah Ummah yang tediri dari sejarah singkat KSPPS BMT 
Amanah Ummah, sejarah perwakafan yang dikelola oleh KSPPS BMT 
Amanah Ummah, perkembangan wakaf tunai, dan paling utama adalah 
strategi pengembangan dana wakaf tunai. 
BAB IV : ANALISIS DATA, bab ini berisi tentang penjelasan atau 





hasilnya, kemudian dilakukan analisa dari data tersebut untuk mendapatkan 
sebuah kesimpulan. 
BAB V : PENUTUP, bab ini dicantumkan kesimpulan dan saran untuk 
menjawab pokok masalah dan saran-saran penulis baik diajukan bagi para 
pembaca maupun para peneliti selanjutnya terkait topik penelitian ini. 
